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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode zona target dan
simulasi pertandingan terhadap peningkatan akurasi passing bawah siswa sekolah
dasar. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain one group
pretest—posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
Malaka Kabupaten Sumedang, dengan sampel sebanyak 24 siswa. Seluruh sampel
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian diberikan
perlakuan berupa latihan menggunakan metode zona target dan simulasi
pertandingan, dan diakhiri dengan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan, dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Nilai mean difference sebesar -4.70833
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.
Dengan demikian, metode zona target dan simulasi pertandingan terbukti efektif
dalam meningkatkan akurasi passing bawah siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Bola Voli, Passing Bawah, Sekolah Dasar, Simulasi Pertandingan,
Zona Target

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the target zone method and match
simulation on improving the underhand passing accuracy of elementary school
students. The method used was an experimental design with a one group pretest—
posttest design. The population of this study consisted of fifth-grade students at
SDN Malaka, Sumedang Regency, with a sample of 24 students. All participants
were given a pre-test to determine their initial ability, followed by treatment using
the target zone method and match simulation, and ended with a post-test. The
results showed a significant improvement, as evidenced by a significance value
(Sig. 2-tailed) of 0.000 (< 0.05). The mean difference value of -4.70833 indicates
an improvement in learning outcomes after the treatment. Thus, the target zone
method and match simulation were proven to be effective in improving the
underhand passing accuracy of elementary school students.

Keywords: Volleyball, Underhand Passing, Elementary School, Match
Simulation, Target Zone

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia berperan
dalam meningkatkan kualitas hidup, baik dari segi kesehatan fisik, mental,
maupun sosial. Melalui kegiatan olahraga, individu dapat menjaga kebugaran
jasmani, mengembangkan keterampilan gerak, serta membentuk sikap disiplin dan
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sportivitas. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
olahraga juga didukung oleh sistem pelatihan yang terencana dan berbasis ilmiah
untuk meningkatkan performa secara optimal (Ravichandran et al., 2026). Dalam
konteks pendidikan, olahraga diwujudkan melalui pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan motorik, kognitif, serta afektif siswa melalui
aktivitas fisik yang terstruktur. Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah suatu
proses pendidikan yang berlangsung tidak terhambat oleh ganguan kesehatan dan
pertumbuhan badan. Pendidikan jasmani ini mempelajari berbagai macam
olahraga (Nugraha et al., 2017). Pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada
kebugaran, tetapi juga pada pembentukan karakter, kemampuan berpikir, serta
keterampilan sosial siswa. Penelitian menunjukkan bahwa model latihan teknik
yang tepat dapat meningkatkan kemampuan dasar olahraga siswa secara
signifikan (Astuti et al., 2025).

Salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam PJOK adalah bola voli.

Bola voli merupakan permainan beregu yang menuntut penguasaan teknik dasar
yang baik untuk menunjang kualitas permainan. Salah satu teknik dasar yang
sangat penting dalam permainan bola voli adalah passing bawah. Teknik ini
berfungsi sebagai dasar dalam menerima servis, mengontrol bola, serta
membangun serangan dalam permainan (Ramli et al., 2026).
Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di lapangan, kemampuan passing
bawah siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya akurasi
dalam mengarahkan bola, lemahnya kontrol bola, serta kesalahan dalam posisi
tubuh saat melakukan passing. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
kualitas permainan dan kurang optimalnya kerja sama tim. Penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan biomekanika dalam menerima servis sangat
mempengaruhi keberhasilan passing bawah dalam permainan bola voli (Callupe et
al., 2025).

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan passing bawah antara
lain koordinasi gerak, konsentrasi, serta kemampuan pengambilan keputusan
dalam situasi permainan. Selain itu, metode latihan yang digunakan juga sangat
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan metode latithan yang berbeda, seperti drill dan permainan,
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan passing bawah dan
motivasi belajar siswa (Yulianti, 2025). Selain itu, pendekatan latihan yang
inovatif seperti imagery training dan differential learning juga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan serta keterampilan teknik
dalam permainan bola voli (Fortes et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
variasi metode latthan sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran teknik dasar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang
lebih variatif dan kontekstual untuk meningkatkan akurasi passing bawah siswa.
Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode zona target, yang melatih
siswa untuk mengarahkan bola ke area tertentu secara terukur. Selain itu, metode
simulasi pertandingan juga dapat digunakan untuk memberikan pengalaman
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belajar yang menyerupai situasi permainan sebenarnya, sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilan teknik sekaligus kemampuan pengambilan
keputusan dalam permainan. Maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan akurasi passing bawah siswa. Kombinasi metode zona
target dan simulasi pertandingan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
teknik serta pemahaman situasi permainan secara lebih optimal. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh metode zona target dan simulasi
pertandingan terhadap peningkatan akurasi passing bawah pada siswa sekolah
dasar, sehingga dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK.

KAJIAN TEORI
Konsep Pendidikan Jasmani (PJOK) dalam Pembelajaran Olahraga

Olahraga merupakan kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap individu
untuk menjaga kebugaran jasmani dan kesehatan tubuh. Melalui aktivitas
olahraga, individu dapat memperoleh kondisi fisik yang lebih segar dan bugar.
Untuk mencapai perkembangan olahraga yang optimal, diperlukan proses
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan guna menjaga keseimbangan antara
aspek fisik, teknik, dan mental (Pelana, 2014). Pelatihan olahraga sendiri
merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari perkembangan kemampuan gerak
serta pembentukan keterampilan olahraga yang efektif dan efisien (Emeljanovas et
al., 2014).

Dalam konteks pendidikan, pelatihan olahraga diwujudkan melalui
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa, seperti kerja sama
tim, kedisiplinan, serta nilai moral dalam aktivitas olahraga (Schwamberger &
Curtner-Smith, 2017). Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK
juga berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan dan kebugaran jasmani
(Coledam & Ferraiol, 2017). Dengan demikian, PJOK tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan kemampuan fisik, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan hidup yang penting bagi
siswa.

Konsep Keterampilan Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang menuntut
penguasaan teknik dasar yang baik. Salah satu teknik dasar yang paling penting
adalah passing bawah. Teknik ini menjadi pondasi utama dalam membangun
serangan serta menjaga keberlangsungan permainan, karena kualitas passing akan
sangat memengaruhi efektivitas strategi tim dalam pertandingan (Barsingerhorn et
al., 2015). Dalam perspektif pembelajaran teknik dasar, passing bawah juga
dipandang sebagai keterampilan awal yang harus dikuasai sebelum pemain
mampu mengembangkan kemampuan bermain yang lebih kompleks.

Passing bawah adalah teknik menerima dan mengoper bola menggunakan
kedua lengan bagian bawah yang biasanya digunakan untuk menerima servis,
menahan serangan lawan, serta mengontrol bola yang datang dengan berbagai
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kecepatan (Ye & Liu, 2016). Teknik ini membutuhkan koordinasi antara posisi
tubuh, kekuatan lengan, serta ketepatan arah bola agar dapat menghasilkan operan
yang akurat kepada rekan satu tim. Oleh karena itu, penguasaan teknik ini tidak
hanya bergantung pada kekuatan fisik, tetapi juga pada kemampuan kontrol gerak
dan pengambilan keputusan dalam waktu singkat.

Dalam perkembangan pembelajaran olahraga modern, kemampuan
passing bawah tidak hanya dipandang sebagai keterampilan teknis, tetapi juga
sebagai hasil dari proses latihan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
metode pembelajaran, pengalaman latihan, serta kondisi motorik siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor tertentu dapat memengaruhi kualitas teknik
passing bawah, termasuk koordinasi gerak, tingkat konsentrasi, dan metode
pelatihan yang digunakan dalam proses pembelajaran (Ye & Liu, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran teknik dasar perlu dirancang secara sistematis
agar hasil yang diperoleh lebih optimal.

Selain itu, perkembangan metode pembelajaran olahraga menunjukkan
bahwa pendekatan latihan yang tepat dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan dasar bola voli. Berbagai model latihan teknik
terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai passing
bawah melalui proses latihan yang berulang dan terstruktur (Astuti et al., 2025).
Hal ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
perkembangan keterampilan teknik siswa dalam permainan bola voli. Namun,
dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
melakukan passing bawah secara akurat dan terarah. Kesalahan yang sering terjadi
antara lain bola melambung terlalu tinggi, arah bola tidak sesuai target, serta
kurangnya koordinasi antar anggota tim. Selain itu, variasi kemampuan individu
juga menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai
teknik ini (Yulianti, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran teknik
passing bawah masih memerlukan pendekatan yang lebih efektif dan sesuai
dengan karakteristik siswa.

Lebih lanjut, dalam kajian keterampilan olahraga, penguasaan teknik dasar
seperti passing bawah juga dipengaruhi oleh proses latithan yang berulang dan
variasi metode pembelajaran yang digunakan. Latihan yang tidak bervariasi dapat
menyebabkan penurunan motivasi dan kurangnya perkembangan keterampilan
secara optimal. Sebaliknya, latithan yang dirancang dengan variasi metode dapat
membantu meningkatkan adaptasi motorik dan konsistensi gerakan siswa dalam
melakukan teknik dasar (Apidogo et al., 2021). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa passing bawah merupakan keterampilan dasar yang sangat
penting dalam permainan bola voli dan membutuhkan latihan yang terstruktur,
sistematis, serta bervariasi untuk mencapai tingkat akurasi yang optimal.
Pengembangan metode pembelajaran yang tepat menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kemampuan siswa, khususnya dalam penguasaan teknik dasar bola
voli.

Konsep Evaluasi Pembelajaran dalam PJOK
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Evaluasi merupakan proses sistematis untuk menilai tingkat pemahaman
dan keterampilan siswa dalam suatu pembelajaran. Evaluasi tidak hanya sekadar
memberikan penilaian akhir, tetapi juga mencakup proses pengumpulan data,
analisis, serta interpretasi hasil belajar siswa secara menyeluruh. Tujuan utama
evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan, sekaligus menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
untuk perbaikan metode pembelajaran pada tahap berikutnya (Pelana, 2014).
Dengan demikian, evaluasi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks pendidikan modern, evaluasi juga dipandang sebagai
bagian penting dari inovasi pembelajaran yang terus berkembang. Perkembangan
teknologi dan pendekatan pembelajaran baru memungkinkan evaluasi dilakukan
secara lebih efektif, akurat, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa (Evans &
Maddox, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya bersifat
konvensional, tetapi juga dapat memanfaatkan pendekatan berbasis teknologi
untuk meningkatkan kualitas penilaian dalam proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK), evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
aspek psikomotorik dan afektif. Evaluasi dalam PJOK juga berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar, sehingga hasil pembelajaran dapat lebih optimal
(Ferraz et al., 2024). Selain itu, evaluasi dalam pendidikan jasmani juga berperan
dalam menilai pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih luas, termasuk
pengembangan karakter dan kemampuan sosial siswa (Abduljabar, 2017).
Khususnya dalam pembelajaran bola voli, evaluasi dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar seperti passing
bawah secara tepat dan akurat. Proses evaluasi ini dapat dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap keterampilan gerak siswa, yang kemudian
dianalisis berdasarkan indikator keberhasilan teknik yang telah ditentukan. Dalam
beberapa kajian, evaluasi pembelajaran PJOK juga dipengaruhi oleh
perkembangan konsep physical literacy yang menekankan pentingnya
kemampuan gerak dasar, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam aktivitas
fisik (Friskawati et al., 2023).

Melalui evaluasi yang tepat, guru dapat mengidentifikasi kelemahan siswa
secara lebih rinci, baik dari segi teknik, koordinasi gerak, maupun pemahaman
terhadap materi pembelajaran. Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan
untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat ditingkatkan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
hasil belajar, tetapi juga sebagai dasar dalam pengembangan metode pembelajaran
yang lebih optimal dalam PJOK.

Konsep Metode Zona Target dan Simulasi Pertandingan

Metode pelatihan yang inovatif dan kontekstual sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, khususnya untuk meningkatkan keterampilan

1497



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(4): 1493-1504

teknik dasar siswa seperti passing bawah dalam bola voli. Salah satu metode yang
dapat digunakan adalah metode zona target, yaitu bentuk latihan yang
mengarahkan pemain untuk mengoper bola ke area tertentu yang telah ditentukan
sebagai sasaran. Konsep latihan berbasis zona ini sejalan dengan pendekatan
pembagian intensitas dan area latihan yang terstruktur, di mana pembelajaran
menjadi lebih terarah dan terukur (Tuttle et al., 2024). Metode ini dirancang untuk
memberikan arah latihan yang lebih jelas sehingga siswa dapat memahami tujuan
gerakan secara spesifik dalam setiap aktivitas pembelajaran. Metode zona target
memungkinkan siswa untuk berlatih secara sistematis karena setiap keberhasilan
dinilai berdasarkan ketepatan sasaran yang telah ditentukan. Pendekatan ini juga
sejalan dengan model kontrol individu dalam aktivitas olahraga yang menekankan
akurasi dan pengendalian gerak secara bertahap (Rodionov et al., 2019). Selain
itu, latihan berbasis target terbukti mampu meningkatkan fokus, konsentrasi, serta
motivasi belajar siswa melalui pengulangan gerakan yang terarah dan berbasis
tujuan (Maleev et al., 2024).

Selain metode zona target, simulasi pertandingan juga merupakan metode
yang efektif dalam pembelajaran teknik bola voli. Simulasi dalam pembelajaran
dapat dikembangkan melalui pendekatan virtual simulation yang memungkinkan
siswa berlatith dalam lingkungan yang menyerupai kondisi nyata permainan,
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan kontekstual (Yang,
2014). Perkembangan teknologi juga mendukung penggunaan simulasi berbasis
avatar dan sistem digital dalam pelatihan olahraga untuk meningkatkan
pemahaman gerak dan keterampilan motorik siswa secara lebih efektif (Batfai et
al., 2016).

Selain 1itu, pendekatan berbasis simulasi pertandingan telah banyak
digunakan untuk merepresentasikan kondisi permainan nyata, meskipun beberapa
penelitian menunjukkan bahwa simulasi tidak selalu sepenuhnya mencerminkan
situasi kompetisi sesungguhnya, namun tetap efektif dalam meningkatkan
kesiapan fisik dan taktis pemain (Tribolet et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa simulasi tidak hanya berfungsi sebagai alat latihan teknik, tetapi juga
sebagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman taktis dan
pengambilan keputusan dalam permainan. Kombinasi antara metode zona target
dan simulasi pertandingan diyakini mampu meningkatkan akurasi passing bawah
secara lebih optimal, karena mengintegrasikan aspek teknik, kontrol gerak, dan
situasional dalam satu proses pembelajaran yang terpadu. Dengan demikian,
penggunaan kedua metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan passing bawah pada siswa, khususnya di tingkat
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didasarkan pada
filosofi positivisme untuk mengkaji sampel tertentu serta menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes keterampilan
passing bawah bola voli, kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui
pengaruh metode zona target dan simulasi pertandingan terhadap peningkatan
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akurasi passing bawah siswa sekolah dasar. Desain penelitian menggunakan
metode eksperimen dengan bentuk one group pretest—posttest design, di mana
subjek penelitian menggunakan satu kelompok yang diberikan perlakuan. Subjek
terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian
diberikan perlakuan berupa latihan menggunakan metode zona target dan simulasi
pertandingan, dan diakhiri dengan posttest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa.

Populasi penelitian adalah seluruh kelas V. SDN Malaka Kabupaten
Sumedang dengan jumlah 24 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena
jumlahnya relatif kecil. Instrumen penelitian menggunakan tes keterampilan
passing bawah dengan metode zona target untuk mengukur tingkat akurasi siswa
dalam mengarahkan bola ke sasaran yang telah ditentukan. Setiap siswa diberikan
10 kali percobaan dalam 60 detik, kemudian hasilnya dinilai berdasarkan
ketepatan bola pada zona target. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan
posttest setelah pemberian perlakuan selama beberapa pertemuan. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test. Proses analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk memperoleh hasil yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini dimulai dengan data dari hasil pretest dan
posttest dari penelitian sebelum dan sesudah perlakuan diberikan kepada 24
siswa. Statistik deskriptif dilakukan untuk menentukan skor terendah,
tertinggi, dan rata-rata untuk siswa kelas V. Hasil uji Deskriptif Statistik
Pretest-Postest dapat dilihat pada Tabel 1berikut.

Tabel 1.
Hasil Deskriptif Statistik Pretest-Postest

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
PreTest 24 5 18 10.25 3.096
PostTest 24 7 23 14.96 4227
Valid N 24

(listwise)

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji deskriptif statistik, diperoleh gambaran
mengenai nilai pretest dan posttest siswa.Pada nilai pretest, jumlah sampel
sebanyak 24 siswa dengan nilai minimum sebesar 5 dan nilai maksimum sebesar
18. Rata-rata skor pretest diperoleh sebesar 10,25 dengan standar deviasi sebesar
3,096. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada
kategori yang relatif rendah dan memiliki variasi nilai yang cukup beragam.
Setelah diberikan perlakuan, nilai posttest menunjukkan adanya peningkatan.
Jumlah sampel tetap sebanyak 24 siswa dengan nilai minimum sebesar 7 dan nilai
maksimum sebesar 23. Rata-rata skor posttest meningkat menjadi 14,96 dengan
standar deviasi sebesar 4,227. Peningkatan rata-rata /skor dari pretest ke posttest
menunjukkan bahwa terdapat perkembangan kemampuan siswa setelah mengikuti
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pembelajaran, yang mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov?* Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest 157 24 129 932 24 110
PostTest 173 24 .061 .966 24 .569

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,110 dan pada data posttest
sebesar 0,569. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Selain itu,
hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov juga menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,129 pada pretest dan 0,061 pada posttest, yang keduanya
juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa seluruh data
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak untuk
dilanjutkan ke tahap analisis statistik parametrik selanjutnya. Hasil uji Hasil Uji
Hipotesis Paired T-Test dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis (Paired T-Test)

Paired Differences

o, .
Std. 95% Confidence Sig. (2-
M Std. E Interval of the t df tailed)
can Deviation rrot Difference

Mean Lower Upper

Pair 1

PreTest - -4.70833 4.36865 89175  -6.55305 -2.86361 -5.280 23 .000
PostTest

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test,
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Nilai mean difference sebesar -4,70833
menunjukkan adanya peningkatan hasil antara pretest dan posttest setelah
diberikan perlakuan. Hal ini juga didukung oleh nilai t hitung sebesar -5,280
dengan derajat kebebasan (df) sebesar 23. Selain itu, interval kepercayaan 95%
berada pada rentang -6,55305 sampai -2,86361, yang tidak melewati angka nol,
sehingga semakin memperkuat adanya perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang
diberikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran yang
diberikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan. Selain itu,
peningkatan rata-rata skor juga terlihat dari nilai pretest sebesar 10,25 menjadi
14,96 pada posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar pada
penelitian ini terjadi karena proses pembelajaran yang diterapkan mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. Siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam memahami materi
yang diberikan. Keterlibatan aktif ini memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga pemahaman terhadap materi
menjadi lebih optimal. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang terjadi
tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga mencerminkan peningkatan kualitas
pemahaman siswa.

Selain itu, proses pembelajaran yang diberikan juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan mereka secara lebih
luas. Melalui aktivitas pembelajaran yang bervariasi, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir, meningkatkan konsentrasi, serta
memperkuat daya ingat terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan
teori pembelajaran yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil yang dicapai.
Secara pedagogis, peningkatan hasil belajar ini dapat dijelaskan melalui adanya
interaksi yang lebih baik antara siswa dengan materi pembelajaran. Ketika siswa
terlibat secara aktif, terjadi proses pengolahan informasi yang lebih mendalam,
sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu,
pengalaman belajar yang bermakna juga dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar
secara keseluruhan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
jumlah sampel yang relatif terbatas, sehingga hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan dalam jangka
waktu tertentu, sehingga belum dapat menggambarkan pengaruh jangka panjang
dari perlakuan yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta durasi penelitian yang
lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran yang diberikan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, sehingga pendekatan
atau metode yang digunakan dapat menjadi alternatif yang tepat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode zona target
dan simulasi pertandingan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan akurasi passing bawah siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, serta
peningkatan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, metode
zona target dan simulasi pertandingan efektif dalam meningkatkan akurasi passing
bawah siswa sekolah dasar.
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